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Abstract

The aim of the research is to determine the reconstruction of PAI learning designs. The
curriculum has a crucial role in the world of education because it involves various very detailed
activity plans for students. This includes various forms of educational materials, teaching
strategies, as well as program settings so that they can be implemented effectively, aimed at
achieving the desired goals. The results of this research are that innovation in the development
of the PAI curriculum can be carried out through planning, implementation and evaluation steps,
taking into account developments in the era of the industrial revolution 4.0. PAI teachers need to
adopt innovations in learning methods, such as contextual learning methods (CTL), and utilize
technology and modern tools to make learning more interesting. The PAI curriculum must be
integrative and comprehensive, covering physical and spiritual aspects, the world and the
afterlife. The Merdeka Belajar curriculum offers teachers the freedom to teach according to
students' abilities and development, as well as giving schools the authority to develop and manage
the curriculum. The success of PAI learning can be measured through students' abilities in critical
thinking, creative, communicative, collaborative and self-confident.

Keywords: Learning Design; Learning Models

Abstrak

Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui rekonstruksi desain pembelajaran PAI. Kurikulum
memiliki peran krusial dalam dunia pendidikan karena melibatkan berbagai rencana kegiatan
yang sangat terinci bagi peserta didik. Ini mencakup berbagai bentuk materi pendidikan, strategi
pengajaran, serta pengaturan program agar dapat diimplementasikan secara efektif, ditujukan
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Hasil dari penelitian ini yaitu Inovasi dalam
pengembangan kurikulum PAI dapat dilakukan melalui langkah-langkah perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi, dengan mempertimbangkan perkembangan era revolusi industri 4.0.
Guru PAI perlu mengadopsi inovasi dalam metode pembelajaran, seperti metode pembelajaran
contekstual (CTL), serta memanfaatkan teknologi dan alat bantu modern untuk membuat
pembelajaran lebih menarik. Kurikulum PAI harus bersifat integratif dan komprehensif,
mencakup aspek fisik dan spiritual, dunia dan akhirat. Kurikulum Merdeka Belajar menawarkan
kebebasan kepada guru untuk mengajar sesuai dengan kemampuan dan perkembangan siswa,
serta memberikan wewenang kepada sekolah untuk mengembangkan dan mengelola kurikulum.
Keberhasilan pembelajaran PAI dapat diukur melalui kemampuan siswa dalam pemikiran kritis,
kreatif, komunikatif, kolaboratif, dan percaya diri.

Kata kunci: Desin Pembelajaran; Model-model Pembelajaran.

PENDAHULUAN

Pendidikan agama Islam yaitu upaya yang sengaja serta direncanakan untuk
menyiapkan anak didik dengan pengetahuan, pemahaman, penghayatan, keyakinan,
ketakwaan serta ahlag yang baik yang sesuai ajaran agama Islam yang berasal dari Al-
Quran dan Hadis (Ilyas 2016). Pendidikan agama Islam memiliki pentingnya yang besar
karena melalui pendidikan ini, orang tua dan guru secara sadar berperan dalam
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membimbing dan mendidik anak-anak agar mereka mengembangkan aspek fisik dan
spiritual mereka, sehingga dapat membentuk karakter yang selaras dengan ajaran agama
Islam.

Inovasi dalam pengembangan kurikulum yaitu upaya menemukan cara merancang

mengatur tujuan, isi kurikulum, materi pembelajaran, serta metode yang menjadi panduan
pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan serta perkembangan, dengan
tujuan mencapai sasaran dan tujuan dalam satu lembaga (Fatih et al. 2022). Inovasi
didefinisikan sebagai hal baru dalam konteks sosial yang digunakan untuk menanggapi
serta menyelesaikan suatu masalah (Hidayattullah et al. 2023).

Kurikulum memiliki peran krusial dalam dunia pendidikan karena melibatkan
berbagai rencana kegiatan yang sangat terinci bagi peserta didik. Ini mencakup berbagai
bentuk materi pendidikan, strategi pengajaran, serta pengaturan program agar dapat
diimplementasikan secara efektif, ditujukan untuk mencapai tujuan yang diinginkan
(Hermawan, Juliani, and Widodo 2020). Kurikulum yang diterapkan memegang peran
kunci menentukan keberhasilan pendidikan suatu bangsa.

Dikarenakan pentingnya kurikulum, evaluasi berkala terhadap menjadi keharusan
untuk memastikan kurikulum yang digunakan berjalan sesuai tujuan yang harapkan oleh
lebaga pendidikan (Yurni and Bakti 2016). Masyarakat yang semakin cermat serta
menyadari betapa pentingnya pendidikan bagi kemajuan bangsa terus mengawasi
kurikulum yang diterapkan. Jika kurikulum yang ada tidak memenuhi ekspektasi,
masyarakat dengan tegas memberikan kritik. Oleh karena itu, diperlukan upaya inovatif
atau pengembangan dalam kurikulum guna menyesuaikan pendidikan dengan harapan
dan aspirasi masyarakat secara umum.

Kurikulum merupakan elemen yang harus terdapat dalam lembaga pendidikan.
Peran kurikulum sangat penting guna mencapai sebuah tujuan, yaitu pendidikan agama
maupun pendidikan umum. Tujuan dari pendidikan agama islam yaitu menciptakan
individu yang sempurna (insan kamil) dengan keutuhan moral, iman serta amal dan
adanya harmoni antara dimensi kebutuhan raga serta jiwa, dan antara dunia serta akhirat
(Noorzanah 2017). Pendidikan agama Islam harus merangkul aspek antara aspek qolbu,
akal, dan jasmani. Semua aspek ini harus berjalan secara bersamaan dan terintegrasi
secara holistik. Oleh sebab itu, kurikulum yang dianggap efektif dalam mencapai tujuan

yaitu terpadu serta menyeluruh, anatara pengetahuan yang diperlukan didalam
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berkehidupan dunia serta pengetahuan yang diperlukan didalam kehidupan akhirat
(Sholeh 2016).

Upaya menciptakan situasi pembelajaran yang memungkinkan berpartisipasi aktif
anak didik memerlukan keahlian guru dalam menggunakan bermacam model
pembelajaran. Tujuannya yaitu agar anak didik tidak jenuh. Keterlibatannya antara anak
didik dalam proses belajar dapat merangsang motivasi pada anak sehingga akan
berdampak positif pada peningkatan hasil pembelajaran (Emda 2018).

Karena itu, penting untuk mempertimbangkan inovasi dalam bidang pendidikan
sebagai suatu isu krusial di dalam pendidikan kita. Meningkatkan kualitas pendidikan
tidaklah bisa terwujud tanpa inovasi kususnya di ranah pendidikan (Rofik 2019). Dalam
konteks pendidikan agama Islam, inovasi menjadi aspek yang sangat vital serta harus
diimplementasikan seoptimal untuk mencapai tujuan pendidikan agama Islam. Inovasi
merupakan hasil dari pemikiran yang diwujudkan dalam bentuk produk, dikembangkan
melalui tahapan tertentu, dengan tujuan mengatasi permasalahan yang timbul dalam
individu atau masyarakat, serta digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan serta
menghadapi berbagai tantangan dalam konteks pendidikan (Makasihu, Luneto, and Otaya
2021).

Di zaman teknologi ini, akses informasi menjadi lebih mudah dan cepat. Peserta
didik lebih suka mencari teman melalui media sosial serta lebih memilih membaca
melalui perangkat ponsel dibandingkan buku cetak. Mereka juga lebih condong mencari
dan berbagi informasi melalui media online tanpa melakukan verifikasi terlebih dahulu.
Oleh karena itu, sangat esensial untuk mengintegrasikan inovasi dalam pengembangan
kurikulum di berbagai lembaga pendidikan agar dapat menyesuaikan dengan minat dan
ketertarikan belajar siswa (Pembangunan and Suri 2019).

Sejumlah penelitian telah dilakukan terkait inovasi dalam pengembangan
kurikulum PAI, yaitu dilakukan oleh M Faishal Khoirurrijal, yang menyoroti bahwa saat
ini kurikulum PAI masih terpecah menjadi beberapa mata pelajaran Al-Qur'an, Hadis,
Figih, Agidah, serta SKI (Khoirurrijal 2020). Dengan demikian, inovasi dalam
pengembangan Kkurikulum PAI menjadi suatu kebutuhan agar dapat menciptakan
keterpaduan secara kohesif serta terintegrasi dalam pokok tema pemeblajaran.

Penelitian oleh Destriani bahwa inovasi dalam kurikulum PAI dapat dilakukan

melalui tahapan atara lain perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi, disusun dengan
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mempertimbangkan kemajuan era revolusi industri 4.0. Meskipun demikian, penelitian
juga mengindikasikan adanya hambatan dalam pengembangan kurikulum PAI, seperti
kurangnya pemahaman di kalangan pendidik mengenai sumber daya manusia pendidik,
keterampilan teknologi, dan keterbatasan sumber daya. Di tengah era milenial serta
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, guru madrasah perlu melakukan
inovasi dalam kurikulum PAI. Aspek yang harus diperhatikan dalam mengembangkan
kurikulum yaitu pengembangan strategi pembelajaran, termasuk metode pembelajaran
(Destriani 2022).

Kendala yang biasa dihadapi oleh pendidik dalam implementasi kurikulum
Merdeka Belajar adalah 1) Kurangnya pengalaman terkait dengan pemahaman kurikulum
tersebut. 2) Terbatas dalam hal sumber belajar. 3) Keterbatasan kompetensi dan
keterampilan dalam penggunaan teknologi. 4) Kurangnya pemahaman terhadap esensi
kurikulum tersebut (Fauzi 2023).

Dari tantangan-tantangan di atas diperlukan upaya untuk mengubah model
pembelajaran PAI agar lebih terintegrasi sebagai solusi terhadap masalah-masalah
tersebut. Dengan demikian, pembelajaran PAI di lembaga pendidikan seperti madrasah
dapat memiliki makna yang lebih dalam dan responsif terhadap perkembangan pesat
dalam era digital.

Sebagai guru yang mempunyai tanggung jawab pada mengembangkan potensi anak
didik, penting bagi pendidik untuk meningkatkan kemampuan anak melalui berbagai
upaya, seperti diskusi, menulis, ikut kegiatan ilmiah, hadir diseminar serta kegiatan lain
yang bisa mengasah peran sebagai pendidik. Hal ini diperlukan karena beberapa
kompetensi yang harus dikembangkan melibatkan aspek pedagogis, sosial serta
profesional (Musya’Adah 2018). Seorang guru harus bisa memenuhi standar kompetensi
profesional pendidik. Standar mutu profesional pendidik sangat dibutuhkan dalam
menjamin belajar anak didik serta mengajar untuk mencapai hasil yang berkualitas.
Meskipun dalam era ini, pengembangan kurikulum seharusnya tidak menyulitkan bagi
pendidik ketika mendidik anak dikehidupan global ini. Namun, tantangan sebenarnya
terletak pada kesulitan memperkirakan gambaran di masa akan datang yang masih tidak
pasti. Oleh sebab itulah dalam merancang serta mengembangkan kurikulum harus dapat

beradaptasi terhadap kehidupan di era yang maju saat ini, langkah awal yang penting
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adalah memahami berbagai kecenderungan yang menjadi ciri utama kehidupan pada
masa tersebut.

Dari paparan diatas dapat diambil rumusan masalah yaitu bagaimana rekonstruksi
desain pembelajaran PAI? Dan tujuan penelitian adalah untuk mengetahui rekonstruksi
desain pembelajaran PAL.

METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini yaitu penelitian

kepustakaan, juga dikenal sebagai metode penelitian perpustakaan. Metode studi pustaka
adalah pendekatan di mana pencarian sumber referensi atau data dilakukan dengan
menggunakan karya tulis sebagai sumber acuan (Adlini et al. 2022). Pemilihan metode
ini dalam penyusunan penelitian dikarenakan fokusnya bukan pada data statistik atau
angka, melainkan lebih berorientasi pada teks yang berisi teori, konsep, atau pemikiran
dari berbagai ahli berupa jurnal, buku, penelitian hasil seminar (Irani, Zulyusri, and
Darussyamsu 2020). Pengumpulan data penelitian inni yaitu dari pengumpulan buku dan
jurnal terkait penelitianyang menjari rujukan sumber primer dan sekunder. Teknik
nanalisis data yang digunakan terkait rekontruksi pembelajaran PAI yaitu conten analisis
tentang konten rekontruksi pembelajaran PAI yang berfokus di madrasah, dengan
Langkah-langkah menentukan permasalahan, Menyusun rumusan masalah, metode, serta

analisis dan interpretasi data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Inovasi dan Modernisasi Kurikulum

Inovasi dalam konteks pendidikan dapat didefinisikan sebuah ide, barang atau
metode baru yang dianggap baru oleh seseorang dalam kelompok dimasyarakat. Ini
biasanya berupa hasil penemuan oleh seseorang yang dipakai dalam mencapai tujuan
pendidikan serta mengatasi masalah-masalahnya (Pigriani, Yurika, and Amin 2023). Pada
dasarnya inovasi pendidikan merupakan perubahan atau gagasan cemerlang yang
diterapkan didalam pendidikan serta memperhatikan sebelumnya yang sudah ada.
Pembaruan dalam pendidikan cenderung memiliki tujuan dalam menyelesaikan
tantangan-tantangan yang dihadapi dalam pendidikan. Salah satu bentuk usaha dibidang
pendidikan yang bersifat pembaruan di sebut sebagai inovasi pendidikan contoh yang
umum dalam Pendidikan yaitu pengembangan kurikulum (Assegaf 2012).
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Beberapa tantangan yang menuntut perlunya inovasi dalam pendidikan, faktor-
faktornya sebagai berikut: perkembangan ilmu pengetahuan serta tehnologi, peningkatan
minat masyarakat terhadap pendidikan yang lebih baik, pertumbuhan penduduk, turunnya
kualitas pendidikan serta ketidak relevanan pendidikan dengan kebutuhan yang sedang
berkembang saat ini di masyarakat (Akhmadi and , Agus Fawait 2022).

Inovasi pendidikan bertujuan untuk meningkatkan relevansi, kualitas, efisiensi
serta mengefektifkan peserta didik, fasilitas sebak mungkin. Inovasi bertujuan mencapai
hasil pendidikan yang optimal, sesuai dengan kebutuhan anak didik, kebutuhan
dimasyarakat serta pengoptimalkan dengan penggunaan sumber daya, dana, peralatan
serta waktu seefisien mungkin (Kusnadi 2017).

Prinsip-prinsip pengembangan kurikulum merujuk terhadap berbagai aspek untuk
dijadikan acuan didalam menentukan elemen-elemen terhadap mengembangkan
kurikulum, kususnya dalam tahap merencanakan. Beberapa prinsip ini dianggap penting
dan umumnya menjadi pedoman saat ini (Prasetyo and Hamami 2020):

1. Prinsip relevansi dalam kurikulum mengacu pada upaya pendidikan untuk
membimbing siswa agar mampu menjalani kehidupan sesuai dengan aturan
yang berlaku di masyarakat serta untuk memberikan siswa bekal pengetahuan,
bersikap serta keterampilan yang sesuai keinginan serta kebutuhan masyarakat.
sehingga, pengalaman belajarnya dalam kurikulum harus sejalan dengan
tuntutan masyarakat dan relevan, ini dapat dijabarkan sebagai berikut:
Relevansi Internal menggambarkan bahwa setiap kurikulum harus mempunyai
keseimbangan antar komponen satu dan lainnya. Ini mencakup kesesuaian
dengan tujuan yang ingin dicapai, materi atau isi yang harus dikuasai oleh anak
didik, metode dan strategi pengajaran yang dipakai dan alat penilaian yang
digunakan dalam menilai pencapaian tujuan. Relevansi Eksternal terkait
terhadap keseimbangan tujuan, serta isi dan proses pembelajaran sesuai tuntutan
serta kebutuhan masyarakat dalam kurikulumt. Ada beberapa jenis relevansi
eksternal, antara: Relevansi terhadap lingkungan kehidupan anak. Relevansi
terhadap perkembangan zaman saat ini maupun akan datang. Relevansi
terhadap persyaratan dunia kerja (Prasetyo and Hamami 2020).

2. Prinsip fleksibilitas yaitu dalam kurikulum yang diinginkan yaitu ideal, tetapi
seringkali tidak sesuai dengan realitas yang ada. Ketidak sesuaian tersebut biasa
disebabkan oleh kurangnya kemampuan guru, latar belakang atau kemampuan
dasar siswa yang rendah atau kurangnya sarana dan prasarana yang memadai di
sekolah. Oleh karena itu, kurikulum perlu bersifat lentur dan fleksibel, yang
berarti bahwa harus dapat diimplementasikan sesuai dengan kondisi yang ada.
Kurikulum yang kaku atau tidak fleksibel akan sulit diterapkan.
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3. Prinsip kontinuitas ini mencakup pemahaman terkait perlu dijaganya
keterkaitan serta berkesinambungannya antara materi pembelajaran di berbagai
tingkat serta jenis program pendidikan. Penyusunan materi pembelajaran harus
memastikan bahwa sesuatu yang dibutuhkan dalam mempelajari satu materi
pelajaran pada tingkat lebih tinggi telah diberikan dan dikuasai oleh siswa saat
berada pada tingkat sebelumnya. Prinsip ini tidak hanya penting untuk
mencegah pengulangan materi yang sama sehingga dapat membuat program
pembelajaran tidak efektif serta efisien, tapi juga untuk mensukseskan anak
didik dalam memahami materi pada tingkat pendidikan tertentu.

4. Prinsip fektifitas berkaitan terhadap kemampuan perencanaan sebuah
kurikulum agar bisa diimplementasikan serta dicapai melalui kegiatan belajar
mengajar.

5. Prinsip efisiensi berkaitan dengan membandingkan antara sumber daya, biaya
serta upaya yang dikeluarkan seefisien mungkin dengan hasil yang
diperolehnya dalam pembelajaran. Sebuah kurikulum dianggap efisien ketika
dapat mencapai hasil maksimal dengan penggunaan sumber daya, biaya, dan
waktu yang optimal. Pengembangan kurikulum di sekolah-sekolah mengikuti
berbagai prinsip pengembangan kurikulum yang beragam, meskipun tujuan
akhirnya adalah sama, yaitu mencapai cita-cita pembangunan nasional secara
umum dan tujuan pendidikan nasional khususnya dengan merujuk pada nilai-
nilai Pancasila dan UUD 1945.

Modernisasi kurikulum memiliki keterkaitan erat dengan konsep yang diajukan
oleh Nasution. Fondasi utama di balik konsep "modernisme" dalam pemikiran dan
institusi Islam adalah syarat mutlak untuk memajukan komunitas muslim dalam era
modern. Sebab itu, ide serta struktur lembaga Islam, kususnya bidang pendidikan perlu
diperbarui (Nasution 2018). Dengan demikian, kurikulum yang diterapkan tidak lagi
berfokus pada isi mata pelajaran, tetapi lebih pada orientasi terhadap anak didik serta
konteks sosialitas yang di kembangkan didalam kerangka yang terintegrasi antara ilmu
agama dan ilmu umum, sains dan teknologi.

Kurikulum berperan sangat penting serta menentukan suksesnya pelaksanaan

pendidikan, seperti yang diungkapkan oleh Richard dalam penelitian Syam bahwa:
Pengembangan kurikulum melibatkan aspek yang lebih luas daripada hanya merancang
silabus. Ini mencakup proses yang terdiri dari menentukan kebutuhan kelompok peserta
didik, merumuskan tujuan dan sasaran program untuk memenuhi kebutuhan tersebut,

menyusun silabus yang sesuai, mengatur struktur kursus, metode pengajaran, dan bahan
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ajar, serta melakukan evaluasi terhadap program bahasa yang muncul sebagai hasil dari
langkah-langkah tersebut (Agus and Syam 2011).
Inovasi Pengembangan Kurikulum dan Model Pembelajaran PAI

Pengembangan serta pembaruan kurikulum dalam dunia pendidikan adalah suatu
keharusan. Kurikulum menjadi inti dari seluruh kegiatan pendidikan yang memiliki
dampak yang luas. Karena kurikulum memainkan peran penting dalam pendidikan serta
keberlangsungan kehidupan pendidikan, penyusunannya tidak bisa dilakukan dengan
sembarangan. Proses menyusun kurikulum memerlukan fondasi yang kokoh, yang
berasal dari hasil penelirian serta pemikiran yang mendalam. Dalam menyusun kurikulum
yang tidak dilandasan dasar yang kuat dapat berdampak serius terhadap keberhasilan
sistem pendidikan.

Pengembangan kurikulum merupakan suatu proses yang terencana yang bertujuan
menghasilkan perencanaan kurikulum yang bersifat komprehensif serta detail. Proses ini
melibatkan pengorganisasian berbagai elemen serta seleksi dalam situasi belajar
mengajar, termasuk penentuan jadwal pemebelajaran, mengorganisasikan kurikulum,
merumuskan tujuan yang diusulkan, mata pelajaran, sumber daya, kegiatan pembelajaran
serta alat evaluasi dalam mengembangkan kurikulum. Semua langkah ini berpatokan
pada penciptaan unit-unit sumber daya, perencanaan pembelajaran serta struktur
pedoman sehingga menjadi fasilitas dalam proses belajar mengajar.

Inovasi dalam kurikulum pembelajaran bisa diartikan sebagai konsep atau ide dan
tindakan baru dalam domain kurikulum serta pembelajaran yang dianggap sebagai solusi
terbaik untuk menangani masalah-masalah dalam bidang pendidikan (Julaeha, Hadiana,
dan Zagiah, 2021). Secara esensial, pengembangan kurikulum melibatkan peningkatan
komponen-komponen yang membentuk struktur kurikulum tersebut seperti tujuan, bahan
ajar, metode pengajaran, peserta didik, pendidik, media, lingkungan, sumber belajar dan
lainnya. Pentingnya mengembangkan komponen kurikulum ini adalah agar pendidikan
dapat tercapai secara optimal sesuai tujuan.

Sebelum melakukan perubahan pada kurikulum, disarankan untuk melakukan
penilaian terhadap kurikulum yang berlaku. Hal tersebut bertujuan dalam mengevaluasi
sejauh mana tujuan yang terdapat dalam kurikulum tersebut telah tercapai. Didalam
melakukan evaluasi terhadap kurikulum, perlu diperhatikan beberapa komponen, yakni:
tujuan, pengalaman belajar untuk mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan
siswa, organisasi pengalaman, urutan pengalaman serta keterkaitannya dengan
pengalaman yang lainnya, serta metode evaluasi hasil belajar siswa (Prof. Dr. Muslimin
Ibrahim 2014).

Inovasi dalam pendidikan agama Islam menjadi suatu keharusan yang sangat
esensial guna menjamin bahwa pendidikan tersebut mampu memenuhi tuntutan
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masyarakat dan berperan aktif dalam pembangunan bangsa, baik dari segi sosial maupun
aspek-aspek lainnya (Makasihu, Luneto, and Otaya 2021). Dalam konteks ini, kami akan
mengulas inovasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam kurikulum Merdeka
Belajar (Aini Qolbiyah 2022).

Tabel debelum dan sesudah inovasi

Sebelum Inovasi

Sesudah Inovasi

Metode pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAIl) yang digunakan
masih  memakai metode tradisional,
mencakup: Ceramah, Demonstrasi,
Diskusi, bercakap, penugasan dan lain-
lain.

Inovasi dalam  pembelajaran
Pendidikan Agama Islam melibatkan
penerapan meodel atau pendekatan
kontekstual, sepertig (CTL), inquiri,

problem soving dan sebagainya.

Materi pembelajaran dalam masih
bersumber dari bahan yang telah tersedia
di sekolah, seperti alat perencanaan,
silabus, buku ajar, masih disediakan oleh
dinas pendidikan setempat di wilayah
tertentu.

Selain mengandalkan materi dari
buku ajar, guru juga melakukan inovasi
dalam penyusunan materi ajar mereka
sendiri, yang disesuaikan dengan bakat,
fasilitas dan keadaan dari Lembaga
pendidikan.

Menggunakan papan tulis, kapur.

Dalam proses pengajaran guru

menggunakan berbagai alat bantu, seperti
presentasi dengan
Power dan

melakukan

menggunakan Point
menampilkan video, seperti film animasi.
Sementara itu, sarana yang digunakan
mencakup penggunaan LCD untuk
tampilan, laptop serta berbagai alat

peraga pendukung lainnya.

Kurikulum merdeka menawarkan keunggulan, yaitu: Fokus utamanya adalah
pada materi inti guna mencapai pemahaman mendalam serta pengembangan kompetensi
yang lebih bermakna serta menyenangkan. Memberikan kebebasan kepada pendidik
untuk mengajar sesuai kemampuan yang dimilikinya serta sesuai perkembangan siswa,
dan memberikan kewenangan kepada sekolah untuk mengembangkan kurikulum. Selain
itu, diperkenalkan pembelajaran berbasis projek untuk membangun karakter serta
kompetensi Profil Pelajar Pancasila dengan kegiatan eksplorasi isu-isu kontemporer
(Kristiawan, 2020).
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Dalam memahami tujuan Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti, Kurikulum
Merdeka dapat berfungsi sebagai panduan bagi guru dalam melaksanakan tugas
pengajaran. Modernisasi pembelajaran ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran yang telah dimulai pada kurikulum sebelumnya.

Kurikulum ini didasarkan pada tiga prinsip: berbasis kompetensi, fleksibilitas
pembelajaran, dan karakter Pancasila. Struktur kurikulum juga menekankan pada konteks
satuan pendidikan. Paradigma baru dalam pembelajaran menempatkan siswa sebagai
pusat pembelajaran. Dengan pendekatan ini, pembelajaran adalah suatu proses siklus
yang dimulai dengan menentukan standar kompetensi, merencanakan proses
pembelajaran serta melakukan penilaian guna memperbaiki proses pembelajaran
sehingga siswa bisa mencapai kompetensi yang diinginkan. Paradigma baru ini memberi
sebuah kebebasan kepada guru dalam merancang pembelajaran serta asesmen sesuai
kebutuhan dan karakteristik siswa. Profil Pelajar Pancasila berperan penting sebagai
panduan dalam semua kebijakan serta perubahan dalam sistem pendidikan termasuk
dalam pembelajaran dan asesmen (Aini Qolbiyah, Amril Mansur 2022).

Keberhasilan pembelajaran Pendidikan Agama Islam diukur melalui kemampuan
siswa untuk mencapai tingkat kritis, kreatif, komunikatif, kolaboratif, dan percaya diri.
Pembelajaran yang mempromosikan pemikiran kritis akan membantu siswa lebih fokus
pada materi Pendidikan Agama Islam yang sesuai dengan sumber, landasan, dan teori.
Siswa yang kreatif akan mampu menghasilkan karya dan menciptakan inovasi sebagai
ukuran keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

KESIMPULAN

Pendidikan agama Islam mempunyai peran penting dalam membentuk karakter
dan moral anak didik. Oleh sebab itulah, perlu adanya evaluasi dan rekonstruksi kontinu
terhadap kurikulum Pendidikan Agama Islam sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan
yang diharapkan. Inovasi dalam kurikulum PAI adalah suatu keharusan, mengingat
perubahan zaman, perkembangan teknologi serta kebutuhan masyarakat yang berubah
dalam waktu-kewaktu. Kurikulum PAI harus bersifat integratif dan komprehensif,
mencakup aspek fisik dan spiritual, dunia dan akhirat. Inovasi dalam pengembangan
kurikulum PAI dapat dilakukan melalui langkah-langkah perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi, dengan mempertimbangkan perkembangan era revolusi industri 4.0. Guru PAI
perlu mengadopsi inovasi dalam metode pembelajaran, seperti metode pembelajaran
contekstual (CTL), serta memanfaatkan teknologi dan alat bantu modern untuk membuat
pembelajaran lebih menarik.

Kurikulum Merdeka Belajar menawarkan kebebasan kepada guru untuk mengajar
sesuai dengan kemampuan dan perkembangan siswa, serta memberikan wewenang
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kepada sekolah untuk mengembangkan dan mengelola kurikulum. Keberhasilan
pembelajaran PAI dapat diukur melalui kemampuan siswa dalam pemikiran kritis, kreatif,
komunikatif, kolaboratif, dan percaya diri. Dengan demikian, rekonstruksi kurikulum
PAI dan penggunaan inovasi dalam pembelajaran adalah langkah penting untuk
menjawab tantangan pendidikan yang ada dan memastikan bahwa pendidikan agama
Islam bisa memberikan manfaat yang optimal kepada anak didik.
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